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® Industri 4.0
® Kesenjangan Digital

® Literasi Digital

» _—

Industri 4.0

¢ Industri 4.0 adalah nama yang diberikan
pada trend saat ini tentang otomasi dan
pertukaran data pada teknologi manufaktur

¢ Industri 4.0 melibatkan sistem siber-fisik,
loT, komputasi awan, dan komputasi kognitif

techtarget.
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Industri 4.0

INDUSTRY 2.0

INDUSTRY 1.0

Mechanization, steam Mans production, Automation, computers
power, weaving loom assembly line, and electronics

alectrical anergy

1784 1870 1969 TODAY

Industri 4.0

Autonomous
Robots

Additive Internet of
Manufacturing Things

= S © =
Cloud Cybersecurity
Computing

Industri 4.0

® Autonomous Robots: robot secara perlahan akan berinteraksi satu
dengan yang lain dan berdampingan dengan manusia dan dapat belajar
dari manusia

I & @ Simulation

Big Data ‘ Il

Augmented .—ﬁ. - System
Reality ‘-’ Industry 4.0 <‘7.@‘ Integration

® Simulasi: akan digunakan lebih luas dalam operasi pabrik untuk
memanfaatkan data real-time dan mencerminkan dunia fisik dalam model
virtual, yang dapat mencakup mesin, produk, dan manusia

Integrasi sistem: fungsi dan kemampuan perusahaan dan departemen
menjadi jauh lebih kohesif, karena tersedianya jaringan lintas-perusahaan,
jaringan integrasi data universal berevolusi dan memungkinkan rantai nilai
(value chain)yang benar-benar otomatis.

Industri 4.0

® Internet of Things: lebih banyak perangkat —termasuk produk yang
belum selesai — akan diperkaya dengan komputasi yang disematkan
(embedded computing). Hal ini memungkinkan perangkat yang ada di
lapangan untuk berkomunikasi dan berinteraksi satu sama lain dan dapat
dikendalikan secara terpusat. Hal ini juga dapat mendesentralisasikan
fungsi analitik dan pengambilan keputusan, yang memungkinkan
pemberian tanggapan secara real-time

® Keamanan siber: kebutuhan untuk meningkatkan keamanan data industri
yang bersifat rahasia terhadap ancaman siber membutuhkan komunikasi
yang aman, handal, pemberian identitas yang lebih kompleks baik kepada
pengguna (manusia) maupun kepada setiap mesin yang digunakan.

indisin gl
y-4.0-redis
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Industri 4.0

® Komputasi awan: Lebih banyak kegiatan terkait produksi akan
membutuhkan sharing data yang lebih kompleks. Data dan fungsionalitas
mesin akan semakin banyak dikelola menggunakan komputasi awan yang
memungkinkan lebih banyak layanan berbasis data (data-driven) untuk
sistem produksi.

® Additive manufacturing: sejumlah perusahaan mulai mengadopsi additive
manufaturing, misalnya printer 3D yang banyak digunakan untuk membuat
purwarupa sebelum dibuat barang yang sesungguhnya.

Industri 4.0

® Augmented Reality: Sistem berbasis Augmented-reality mendukung
berbagai layanan, seperti memilih suku cadang di gudang dan mengirim
instruksi perbaikan melalui perangkat seluler.

Bigdata: dalam konteks Industri 4.0, pengumpulan dan evaluasi data yang
komprehensif dari berbagai sumber yang berbeda — peralatan dan sistem
produksi serta sistem manajemen perusahaan dan pelanggan — akan
menjadi standar untuk mendukung pengambilan keputusan secara waktu
nyata. Jumlah data yang sangat besar dan kecepatan datangnya data yang
tinggi menjadikan basisdata menjadi keteteran

Apaitu Internet of Things (loT)

Internet of Things (l1oT) adalah jejaring obyek fisik atau “sesuatu” yang di
dalamnya tertanam (embedded) perangkat elektronik, sensor, perangkat
lunak, dan konektivitas jaringan, yang memungkinkan obyek-obyek
tersebut untuk mengumpulkan dan saling bertukar data.

“Sesuatu” dalam konteks loT merupakan entitas atau obyek fisik yang
mempunyai pengenal unik, sistem tertanam, dan kemampuan untuk
mentransfer data lewat sebuah jaringan

Perangkat-perangkat di atas mengumpulkan data yang relevan dengan
bantuan teknologi yang ada dan secara otomatis mengalirkan data di
antara perangkat yang lain

Cara Bekerja loT

® |oT terdiri atas semua perangkat teraktifkan web (web-enabled devices)
yang mengumpulkan data, mengirimkan, dan bereaksi atas data yang
diperoleh dari lingkungan sekitarnya menggunakan sensor, pengolah, dan
perangkat keras komunikasi.

® Perangkat-perangkat di atas disebut perangkat “terhubung” atau “pintar”
yang seringkali dapat berbicara satu dengan lainnya lewat proses yang
disebut dengan komunikasi mesin-ke-mesin (M2M) dan melakukan suatu
tindakan berdasar informasi yang mereka peroleh dari mesin lain.

® Manusia dapat berinteraksi dengan gawai yang mereka miliki, tetapi
perangkatnyalah yang akan melakukan semua perkejaan tanpa intervensi
manusia.
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Siklus loT
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Gntuk h Gntuk h Untuk Untuk membuat
mengidentifikasi mengumpulkan meningkatkan ukuran
dan melacak dan memroses daya jaringan perangkat lebih
data tentang data untuk dengan kecil dengan
“sesuatu” mendeteksi mengembangka kemampuan
perubahan n kemampuan yang semakin
status fisik dadi pemrosesan ke besar
“sesuatu” bagian lain dari
jaringan
o AN /O A W,

Perspektif loT

+  Onthe Move
- Outdoors and Indoors
- Nights and Daytime

* Outdoors
* Indoors
* On the Move

= Human to Human (H2H)
= Human to Thing (H2T)
= Thing to Thing (T2T)

Arsitektur Acuan Mondo

)_Chapter_I_Introduction_to

_Ubiquitous_Computing/figures?lo=1
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ME (Minimal Entity)

® peranti-peranti yang melekat erat dengan penggunanya (wearable) yang
merupakan representasi pengguna di dunia digital.

® secara otomatis melakukan tugas autentifikasi, pengelolaan sekelompok
peranti, penemuan layanan dan cara koordinasinya

¢ lingkungan komputasi personal secara modular diciptakan dengan
menghubungkan peranti-peranti lain dengan ME

mempunyai keterbatasan --> harus digandeng dengan peranti lain

US (Ubiquitous aSsociable object)

US memperluas lingkungan personal ME dengan cara menambahkan
kapasitas pemroses, memori, tampilan, peranti interaksi, dll

® Asosiasi: proses penggandengan disebut dengan asosiasi, dan perantinya
disebut dengan US

® ME akan mengirimkan autentifikasi ke US, membuat sambungan komunikasi yang
aman, dan melakukan personalisasi US sesuai dengan kebutuhan.

® Privasi: US yang dipersonalisasi secara otomatis menjadi tidak tersedia
ketika berada di luar jangkauan pengguna ME.

IT (smart ITem)

® peranti pintar yang tidak mendukung asosiasi ke ME sehingga tidak dapat
dikategorikan sebagai US

® Contoh: mesin penjual otomatis (vending machine), barang dagangan yang
dilengkapi dengan RFID, mesin anjungan tunai

® |T adalah sembarang entitas digital atau riil yang mempunyai identitas dan
dapat berkomunikasi dengan US atau ME

® Komunikasi dapat berlangsung secara aktif maupun pasif

WE
(Wireless group Environment)

® jaringan yang bersifat ad-hoc dan terbatas untuk daerah di
sekitar ME

® berfungsi untuk menggabungkan sebuah kelompok yang terdiri
atas sebuah ME dan sejumlah US dengan kelompok lain yang
mirip

® dapat digunakan untuk berbagi sumber daya antara pengguna
WE
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THEY

(Telecooperative Hierarchical ovErlaY)

° merupakan infrastuktur tulang punggung sebagai bagian dari
arsitektur Mundo

digunakan untuk menghubungkan sejumlah pengguna non-
lokal, dan mengirimkan layanan dan informasi ke pengguna

® mengintegrasikan jaringan fisik yang berbeda
° menyediakan data akses yang lebih transparan ke pengguna.

® data yang sering digunakan dapat dicache pada peranti US

| yang ada. |
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Aplikasi loT
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Smart Dust

"These are made by Hitachi. They measure
only.15X.16 mm each and have GPS capabilities!
Sometimes called 'smartdust’ as they can be
sprayed on us and absorbed or taken in
foods,drinks and even injected.”

hitp:/iwarmachines cominano-chips-and-smart-dust/
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communication

Apa itu Kesenjangan Digital?

Hey, Mr. Johnson...
Mr Johnson?
/

Kesenjangan Digital

® Kesenjangan digital bisa didefinisikan sebagai
ketidaksamaan peluang yang dimiliki oleh
individu, kelompok individu, kalangan bisnis,
instansi pemerintah, bahkan negara untuk
mengakses teknologi informasi dan komunikasi
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Kesenjangan Digital

® Penyebab kesenjangan digital:
® A: access (akses)
® B : basic sklill (ketrampilan dasar)
® C : content informasi
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Kesenjangan Digital

® DAI (Digital Access Index)

® ukuran kemampuan seseorang untuk mengakses dan
menggunakan TIK yang diukur menggunakan:
¢ Infrasuktur — kombinasi antara fixed dan mobile teledensity
® Keterjangkauan (affordability)
® Pengetahuan — literasi orang dewasa
® Kualitas — bandwith
© Penggunaan — pengguna internet per 100 orang pendud
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* Breadband * Fixed
subscribers telephone
subscribers

QUALITY

* International
Intemet
bandwidth subscribers

* Intemet users

=Ind
« Literacy nemet
access

price

KNOWLEDGE AFFORDABILITY

= School
enrolment

Apa itu Literasi?

Literasi adalah kemampuan untuk memaknai
informasi secara kritis sehingga setiap orang
dapat mengakses ilmu pengetahuan dan
teknologi sebagai upaya dalam
meningkatkan kualitas hidupnya

UU no. 3 tahun 2017 tentang Sistem Pembukuan

Traditional
Literacy

*Reading, iriting,
speaking and Istening

Digital Literacy Information
+The ability to use Literacy
digital technology, «The ability to identify
‘communication tools what information is
g bigionge
evaluate, use and tolocate, evaluate,
create information and use information
Today’s
Tool Literacy ( ) Visual Literacy
The abilfty to use = *The ability to
W Literacy ot
‘consume and create produce visual
information messages
Media Literacy Critical Literacy
‘question, analize, question, chalienge
and create media meanings and
purposes of texts

Literasi tradisional: kkmampuan untuk mendengar, berbicara, membaca,
menulis, dan critical thinking. Juga melibatkan kemampuan pengetahuan
budaya yang memungkinkan pembicara, penulis, dan pembaca untuk
mengenali dan menggunakan bahasa yang sesuai dengan situasi saat itu

netIASL kil

Literasi informasi: kemampuan untuk mengetahui informasi yang
diperlukan dan kemampuan untuk menemukan, mengevaluasi, dan
menggunakan informasi tersebut. Literasi ini sangat penting untuk
mendapatkan pengetahuan

html

Literasi visual: kemampuan untuk membaca, menulis, dan menciptakan
pesan dalam bentuk citra visual. Hal ini merupakan konsep dari seni dan
perancangan visual np: hat.is-visualiteracy/
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Literasi

® Literasi kritis: kemampuan untuk secara aktif membaca teks dengan cara,
misalnya bertanya, menganalisis, mengartikan, atau mendebat, yang
dapat meningkatkan pemahaman tentang suatu konsep yang dibangun
secara sosial fica-iteracy.htm)

Literasi media: kemampuan untuk mengakses akurasi dan validitas
informasi yang dikirimkan lewat media masa (media cetak, elektronik,
Internet) dan menghasilkan informasi ke sembarang media yang lain

Literasi perangkat (tool literacy): kemampuan untuk menggunakan
perangkat (lunak dan keras) untuk mengelola, memanfaatkan, dan
menciptakan informasi yang berguna bagi orang lain. Hal ini juga
melibatkan teori-teori yang digunakan untuk memberikan makna yang lebih

bermakna pada perangkat yang digunakan upssmmwistororgstablesa2o821202
seg=1#metadata_info_tab_contents)

Literasi Digital

® Literasi digital adalah adalah kemampuan yang sesuai dengan individu untuk
hidup, belajar dan bekerja dalam masyarakat digital.

© Literasi digital lebih dari sekedar memahami kemampuan fungsional TIK tetapi
anen gambarkan kumpulan perilaku, praktik, dan identitas digital yang lebih kaya
an bervariasi.

© Literasi digital berubah dari waktu ke waktu seiring dengan perkembangan
seseorang, sehingga literasi digital pada dasarnya adalah seperangkat praktik
akademik dan profesional yang didukung oleh beragam teknologi dan perubahan.

* Definisi di atas dapat digunakan sebagai titik awal untuk mengeksplorasi ini
dikutip di atas dapat digunakan sebagai titik awal untuk mengeksplorasi konteks

tertentu dari literasi di%nal, misaln?la‘universitas, perguruan tinggi, layanan,
departemen, atau lingkungan profesional.

QQ
CRITICAL THINKING
@ AND EVALUATION

PRACTICAL
AND
FUNCTIONAL
SKILLS

DIGITAL
Qcm LITERACY cutruRAL @
\ UNDERSTANOING

= D

PROFICIENT @
CAMUNICATOR - 800 COLLABORATION

CURATE

INFORMATION

SOCIAL ACTION

(inICT/ with 1CT)
Rights & Citieenship
Social Awarcness & Identity Research / Information Fluency
Pudling Knowledyge i Distibutd Cogniition
Judgement / Creste \: Appropriation
Problem-solving l Creativity
Reflection ~ Synthesizing Networking ~ Simulation
Understand
Safaty & Security l Decision-making
iIti-tasking
Navigation skills s ‘
Input! Output skills
Accessing skills

Tools & Text Skills

https:/iwww.ic.gc.caleic/site/028.nsf/en
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ICT INNOVATION CONSTRUCTIVE SOCIAL ACTION CRITICALICREATIVE THINKING
(in1CT/ with ICT)
Rights & Citizenship
Social Awarencss & 1dentty / S M. Rescarch/ Information Fluency
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Pentingnya Literasi Digital
Literasi digital mampu membuat seseorang untuk:
® Mampu memanfaatkan sumberdaya digital dengan baik
® Berpikir kritis, kreatif, dan inovatif
® Menyelesaikan persoalan
® Berkomunikasi dengan lebih baik

® Berkolaborasi dengan lebih banyak orang
Etika Ber Internet Ria

Menggunakan identitas yang benar

Menggunakan kata-kata yang sopan

® Mengakses situs yang bermanfaat

Selektif dalam memilih teman

Bijaksana dalam menulsi blog
® Tidak menyebar berita tidak benar (hoax)

® Jangan memberikan informasi sensitif
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